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Pembahasan

COVID-19 adalah Penyakit menular dan mematikan yang disebabkan
oleh SARSCoV-2, salah satu jenis dari koronavirus. Virus ini pertama kali
diumumkan kepada masyarakat dunia pada tanggal 1 Desember 2019 di China,
tepatnya di daerah Wuhan Provinsi Hubei, China. Sejak munculnya tanggap
darurat yang diumumkan oleh pemerintah Indonesia terkait penyebaran virus
COVID-19, maka banyak kebijakan pemerintah pusat maupun daerah yang
dilaksanakan untuk tindakan pencegahan. Kemunculan penyakit diduga
berhubungan dengan pasar grosir makanan laut Huanan yang menjual hewan
hidup. Sedikitnya 70 persen urutan genom SARS-CoV-2 sama seperti SARS-CoV.
Sejak itu pula masyarakat seluruh dunia merasa khawatir jangan sampai
menyerang diri dan keluarganya (Husna Ni'matul Ulya, 2020).

Presiden RI Joko Widodo, juga telah mengumumkan kasus pertama
positif COVID-19 di Indonesia pada Senin, 2 Maret 2010 yang ditularkan melalui
transmisi dari manusia ke manusia. Berbagai upaya telah dilakukan oleh
pemerintah RI, salah satunya dengan membentuk Gugus Tugas Percepatan
Penanganan COVID-19 yang disahkan melalui Keputusan Presiden RI No.7
Tahun 2020, yang kemudian diperbaharui melalui Keputusan Presiden RI No.9
Tahun 2020. Juru Bicara Pemerintah untuk Penanganan Virus Corona, Achmad
Yurianto, di Graha BNPB pada tanggal 19 maret 2020 menyatakan dua orang di
Sulawesi Selatan dinyatakan positif terjangkit virus Corona (COVID-19). Ini
menjadi kasus pertama di Sulawesi Selatan yang diumumkan pemerintah pusat.
Salah satu klaster di Sulawesi Selatan adalah jemaah yang baru pulang umrah
dan jjtima ulama yang diadakan di Kabupaten Gowa (Kompas.com).

Pemerintah melalui Kementerian Kesehatan menerbitkan Peraturan
Menteri Kesehatan No.9 Tahun 2020 tentang Pedoman Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) dalam rangka mempermudah dan mempercepat
penanganan covid-19 ini. Yang mana pembatasan tersebut meliputi meliburkan
sekolah-sekolah, kampus-kampus, tempat kerja, pembatasan kegiatan
keagamaan, pembatasan ditempat/fasilitas umum, pembatasan social budaya,
pembatasan moda transportasi, dan pembatasan kegiatan lainnya yang dapat
menyebabkan timbulnya keramaian/perkumpulan. Hal demikian itu dilakukan
semata-mata bukan untuk membatasi ruang gerak dari berbagai yang
berkepentingan, melainkan metode jitu dalam memutus rantai penyebaran
covid-19 ini.

Di Provinsi Sulawei Selatan, Kota Makassar dan Kabupaten Gowa telah
melaksanakan PSBB. Langkah ini diambil karena banyaknya pertambahan kasus
di dua wilayah tersebut. Kota Makassar resmi memulai PSBB pada tanggal 24
April 2020. Sedangkan Kabupaten Gowa resmi mulai pada 4 Mei 2020.
Sementara itu, untuk pemutakhiran data terbaru dampak Corona Covid-19 di
Kota Makassar dan Kabupaten Gowa dalam rangka pembagian bantuan berupa
sembako selama pemberlakuan PSBB pihaknya akan bekerjasama Dinas Sosial,
camat, kepala desa/lurah dengan RT dan RW.

Akibat penyebaran COVID-19 dan PSBB yang diberlakukan
menyebabkan dampak seperti pada bidang pekerjaan yang banyak dilakukan
PHK, perubahan perilaku masyarakat terutama dalam bidang kesehatan, hingga
pada dampak ekonomi. Potensi Permasalahan yang muncul akibat COVID-19
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dan wajib diperhatikan Pemerintah Daerah, antara lain: Ketersediaan anggaran
yang terbatas untuk penanganan COVID-19 dalam APBD TA 2020; Tidak
tersedianya sarana dan prasarana kesehatan penanganan COVID-19;
Ketidaksiapan tenaga medis dalam menghadapi COVID-19; Kurangnya jumlah
tenaga medis dalam penanganan COVID-19; Ketersedian bahan pangan dan
kebutuhan pokok yang terganggu akibat panic buying; Pekerja harian pelaku
ekonomi tingkat bawah (pelayan restoran, ojek, pedagang kaki lima, dlI) tidak
dapat bekerja sehingga tidak mempunyai penghasilan; Adanya kemungkinan
PHK bagi industri yang tutup; dan Potensi penerimaan APBD dari Jenis
Pendapatan Asli Daerah (terutama pajak dan retribusi) tidak optimal dan
Penyerapan APBD tidak maksimal karena dampak kebijakan Work from Home
(Handayani, 2020).

Pemerintah  Kabupaten = Gowa  menghadirkan inovasi baru
yakni Kampung Rewako. Kampung Tangguh atau Balla Ewako merupakan
program dari Bapak Kapolri. Kampung tangguh atau balla ewako secara harfiah
terdiri dari dua suku kata yaitu balla atau rumah dan ewako yang merupakan
bahasa bugis yang jika disatukan bahwa balla ewako ini adalah suatu tempat
pertemuan dari pada tiga pilar yakni kepala desa, babinsa dan babinkamtibmas.
Tiga pilar ini memiliki dua tugas yaitu pertama mendatakan, mendistribusikan
sembako baik dari pemerintah maupun bantuan dari Panglima dan Kapolri.
Kedua bagaimana penanganan pencegahan Covid-19 diwilayah tersebut.

Kampung Rewako akan ditargetkan menjadi pusat penanganan Covid-
19. Termasuk pula menjadi wadah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, meningkatkan ketahanan pangan serta menjadi potensi wisata. Saat
ini di Kabupaten Gowa sudah ada 26 Kampung Rewako yang telah dibentuk
kedepan minimal pembangunan kampung rewako sudah mencapai 50 persen
dari jumlah yang ditarget sebanyak 167 kampung rewako. Dari segi administrasi
kampung rewako sudah memiliki Peraturan Desa (Perdes) NO 4 Tahun 2020
yang merupakan tindak lanjut dari Peraturan Bupati Nomor 25 Tahun 2020.
Dengan adanya kampong rewako ini sangat membantu masyarakat serta
Pemerintah Kabupaten Gowa dalam menangani dampak covid-19 seperti
menunjang kebutuhan sembako dan dapur umur yang disiapkan untuk
masyarakat Gowa yang terkena dampak covid-19.

Kampung rewako dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan
sarana dan prasarana yang sedang dikembangkan dimasa pandemi di
Kabupaten Gowa yang memberikan banyak manfaat bagi masyarakat yang
terdampak covid-19. Manfaat dan pengaruh dari pembangunan kampung
rewako inilah yang mendorong alasan memilih sebagai objek penilitian karena
keberhasilan program kampung rewako mendapat gelar juara 1 tingkat se
Sulawesi Selatan dalam penanganan dampak covid-19. Hal inilah yang menarik
perhatian peneliti untuk melakukan penelitian terhadap Pemberdayaan
Masyarakat Berbasis Program Kampung Rewako Sebagai Upaya Penanganan
Dampak Sosial Ekonomi Covid-19 di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya
Kabupaten Gowa.

Metode
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan dimulai pada
bulan Oktober 2020 sampai dengan November 2020. Lokasi penelitian ini terletak
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di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa yang merupakan salah
satu kabupaten yang mendirikan Program Kampung Rewako sebagai upaya
penanganan dampak sosial ekonomi covid-19. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk
mendeskripsikan tentang Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Program
Kampung Rewako Sebagai Upaya Penanganan Dampak Sosial Ekonomi Covid-
19 di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.

Sumber data penelitian ini yaitu: data Primer artinya data yang diperoleh
langsung dari sumbernya (informan), sedangkan data skunder artinya data yang
diperoleh dari informasi yang telah diolah orang atau oleh orang lain. Yang
dimaksud dengan data dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen resmi,
dokumen perorangan yang berhubungan dengan Pemberdayaan Masyarakat
Berbasis Program Kampung Rewako Sebagai Upaya Penanganan Dampak Sosial
Ekonomi Covid-19 di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa
seperti dokumen resmi tentang.

Sumber data dalam penelitian ini menitik beratkan pada manusia, yaitu
Kepala Desa dan beberapa perangkat desa yang berperan penting dalam
program ini. Meskipun jumlah subyek penelitian tidak ditentukan, namun
proses bergulirnya data penelitian ini berkisar pada subyek yang berada di ruang
lingkup Desa Buakkang,.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 3 cara yaitu: (1) metode
observasi yakni bertujuan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan
Program Kampung Rewako sebagai upaya penanganan dampak sosial ekonomi
covid-19 di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa, (2) metode
wawancara, yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu, (3) metode dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen-dokumen yang
relevan dengan tujuan penelitian.

Setelah data terkumpul dilakukan pemilahan secara selektif disesuaikan
dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Setelah itu, dilakukan
pengolahan dengan proses editing, yaitu dengan meneliti kembali data-data
yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik dan dapat segera
dipersiapkan untuk proses berikutnya. Secara sistematis dan konsisten bahwa
data yang diperoleh, dituangkan dalam suatu rancangan konsep yang kemudian
dijadikan dasar utama dalam memberikan analisis.

Dalam penelitian ini yang digunakan dalam menganalisa data yang sudah
diperoleh adalah dengan cara deskriptif (non statistik), yaitu penelitian yang
dilakukan dengan menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-kata atau
kalimat yang dipisahkan untuk kategori untuk memperoleh kesimpulan. Yang
bermaksud mengetahui keadaan sesuatu mengenai apa dan bagaimana,
berapabanyak, sejauh mana, dan sebagainya, Sedangkan teknik pengabsahan
data terdiri dari: (1) triangulasi data mengguanakan berbagai sumber data
seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan
mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memeiliki sudut pandang
yang berbeda, (2) triangulasi pengamat, yaitu adanya pengamat di luar peneliti
yang turut memeriksa hasil pengumpulan data, dalam penelitian ini, dosen
pembimbing studi kasus bertindak Sebagai pengamat (expert judgement) yang
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memberikan masukan terhadap hasil pengumpulan data, (3) triangulasi teori,
yakni penggunaan berbagai teori yang berlaianan untuk memastikan bahwa
data yang dikumpulkan sudah memasuki syarat, dan (4) triangulasi metode,
yakni penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti metode
wawancara dan metode observasi. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
metode wawancara yang ditunjang dengan metode observasi pada saat
wawancara dilakukan.

Hasil dan Pembahasan

Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Program Kampung Rewako sebagai
Upaya Penanganan Dampak Sosial Ekonomi Covid-19 di Desa Buakkang
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa

Pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan COVID-19 adalah segala
upaya yang dilakukan oleh seluruh komponen masyarakat dengan menggali
potensi yang dimiliki masyarakat agar berdaya dan mampu berperan serta
mencegah penularan Covid-19. Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan
adalah dengan memberikan informasi atau pengetahuan tentang pencegahan
Covid-19, Pemasangan poster pencegahan Covid-19 di tempat umum, dan
melakukan pembagian masker kepada masyarakat.

Salah satu cara penanganan Covid 19 di Kabupaten Gowa khusunya di
Des Buakkang adalah didirikannya Kampung Rewako untuk Pencegahan dan
penanganan Covid 19, memelihara kamtibmas, meningkatkan ketahanan
pangan, mengupayakan usaha kecil dan menengah. Kehadiran Kampung
Rewako ini akan membantu untuk penanganan Covid-19, khususnya
pemenuhan kebutuhan pangan bagi masyarakat. Kampung Rewako dilengkapi
dengan dapur umum, pembibitan sayur mayur, pembudidayaan ikan lele,
tempat jahit masker, pelayanan kesehatan, ruang isolasi, ruang logistik dan
kandang ternak.

Berdasarkan hasil penelitian yang ditelah dilakukan bersama dengan
beberapa informan terkait dengan Evaluasi Kebijakan Pemerintah Dalam
Penanganan Banjir di Kabupaten Jeneponto dimana pemerintah sudah
mengeluarkan aturan terkait penanganan bencana dalam hal ini banjir yaitu
Perda No 2 Tahun 2013 tentang Pembentukan Badan Penanggulangan Bencana
Daerah yang dimana dengan dikeluarkannya aturan tersebut secara otomatis
dapat menjadi upaya pemerintah dalam penanganan bencana banjir yang terjadi
di Jeneponto meskipun banyak hambatan yang dialami oleh BPBD sendiri tapi
semua itu tetap diupayakan agar ketika terjadi banjir itu sudah di antisipasi dan
dipersiapkan dengan baik.

Kampung rawako ini memiliki prinsip kerja “Gotong Royong dan
Mandiri” dengan harapan masyarakat dengan penuh kesadaran dan secara
bersama sama ikut mencegah penyebaran Covid-19 serta mandiri dalam
berbagai aspek kehidupan dengan cara saling bergotong royong. Dalam
pemberdayaan diperlukan berbagai program agar tercapainya keseimbangan
yang dinamis antara pemerintah dan semua segmen yang diperintah. Adapun
programnya pemberdayaan dijelaskan sebagai berikut:

1) Dapur Umum



Salah satu program Kampung Rewako adalah membangun tujuh dapur
umum guna membantu warga dengan ekonomi menengah ke bawah atau
yang terdampak langsung oleh pandemi virus Corona. Adapun sasaran
penerima makanan dari dapur umum ini adalah warga sekitar yang
ekonominya menengah ke bawah, para pekerja lepas, dan lainnya. Nantinya
petugas TNI-Polri bergantian memasak untuk menyajikan makanan bagi
masyarakat. Dengan tetap menaati protokol kesehatan, masyarakat bergotong
royong saling mencukupi kebutuhan sehari-hari di tengah pandemi virus
corona. Bantuan yang diberikan oleh pemerintah maupun swadaya tidak
dibagikan secara langsung kepada masyarakat. Bantuan-bantuan itu diolah
dulu di dapur umum agar bisa disalurkan secara merata.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Semangat gotong royong
masyarakat dan tetap tertib menaati pembatasan kegiatan masyarakat (PKM)
yang sedang diberlakukan menjadi kunci utama keberhasilan dapur umum
ini. Aturan itu untuk mencegah persebaran virus corona atau covid-19.

2) Pembebitan Sayur-mayur

Masa pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19), membuat orang
khawatir dan memilih mengurangi berbagai aktivitas di luar rumah kalau
tidak terpaksa, termasuk berkebun atau menanam sayur mayur demi kurangi
ketergantungan pangan dari membeli. Dengan menanam sayur di lahan kecil
hingga tidak perlu keluar rumah untuk membeli sayuran karena situasi
COVID-19 juga merebak di Desa Buakkang. Hidroponik merupakan cara
menanam dengan memanfaatkan media air sebagai bahan dasar. Berdasarkan
hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pembibitan sayur yaitu agar
memudahkan masyarakat menghasilkan bahan pokok makanan berupa sayur
tanpa harus keluar membeli. Apalagi dimasa pandemi ini masyarakat
dianjurkan mengurangi kegiatan di luar rumah.

Dalam proses menanam tanaman hodropolik ini, tak gunakan bahan kimia
untuk menyuburkan tanaman. Sayur-sayuran yang mereka tanam hanya
pakai nutrisi. Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
pemberdayaan dengan pembibitan sayur-mayur masyarakat Desa Buakkang
dianjurkan menggunakan bahan yang ramah lingkungan atau bahan alami,
hal ini untuk tetap menjaga kelestarian lingkungan.

3) Pembudidayaan Ikan Lele

Berbagai usaha bisa dilakukan untuk menambah penghasilan saat pandemi
Covid-19 di Desa Buakkang, seperti sekarang ini. Salah satu program
pemberdayaan Kampung Rewako adalah budidaya ikan lele dengan sistem
bioflok yang cocok di lahan sempit atau pekarangan terbatas. Budidaya lele
ini juga merupakan upaya untuk ketahanan pangan saat pandemi.
Berdasarkan hal tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kebijakan
pemerintah mengenai buddaya ikan lele dimasa pandemi adalah salah satu
langkah penanggulangan kemiskinan dan pengangguran hingga saat ini
masih lebih bersifat terpusat, sehingga program yang dijalankan tidak sesuai
dengan kebutuhan masyarakat setempat atau daerah tertentu. Melalui
Kampung Rewako ini diharapkan pemerintah setempat dapat mewujudkan
semua apa yang menjadi sasaran atau tujuan kita semua.
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4) Tempat Jahit Masker

Pandemi Covid-19 berimbas pada perekonomian masyarakat, terutama
pekerja informal yang rentan berkurang pendapatannya hingga kehilangan
mata pencarian lantaran sepi permintaan. Itulah sebabnya di Desa Buakkang
pemerintah setempat dan para TNI-Polri bekerja sama mengajak masyarakat
untuk belajar menjahit masker.

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa di masa
pandemi Covid-19, tentu banyak persiapan, salah satunya adalah masker.
Memberikan pelatihan menjahit masker kepada masyarakat merupakan
langkah yang paling tepat karena saat ini masker merupakan alat utama yang
paling diperlukan masyarakat untuk menunjang kegiatan sehari-hari.

5) Pelayanan Kesehatan
Pandemi COVID-19 menjadi tantangan bagi sistem-sistem kesehatan di
seluruh dunia. Peningkatan pesat kebutuhan akan perawatan bagi orang
dengan COVID-19 semakin diperparah dengan rasa takut, misinformasi, dan
pembatasan gerak orang dan pasokan yang mengganggu pemberian layanan
kesehatan garis depan bagi semua orang.
Pada program Kampung Rewako terdapat pelayanan kesehatan berbasis
komunitas mencakup layanan yang diberikan oleh berbagai tenaga kesehatan
komunitas sesuai pelatihan dan kapasitasnya. Tenaga kesehatan komunitas
mencakup tenaga kesehatan baik awam maupun profesional, formal maupun
informal, dibayar maupun tidak, serta tenaga yang berbasis di fasilitas yang
mendukung dan mengawasi serta memberikan layanan dan kampanye
penjangkauan. Kelompok pekerjaan tertentu dan perannya juga akan disoroti
jika sesuai.
Berdasarkan hal tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pelayanan
kesehatan berbasis komunitas mencakup layanan yang diberikan oleh
berbagai tenaga kesehatan komunitas sesuai pelatihan dan kapasitasnya. Hal
ini merupakan langkah awal dalampeningkatan pemberian layanan
kesehatan garis depan bagi masyarakat Desa Buakkang.

6) Ruang Isolasi

Dalam rangka meningkatkan pelayanan kesehatan di masa pandemi Covid-
19, pemerintah Kabupaten Gowa meresmikan fasilitas kesehatan baru ruang
isolasi yang merupakan salah satu satu program Kampung Rewako di Desa
Buakkang.

Dengan adanya fasiltas ruang isolasi ini, diharapkan dapat mencegah
penularan dipemungkiman sekitarnya atau menghilangkan penyebaran
kontaminan menular dan patogen ke lingkungan sekitarnya melalui jalur
udara atau meminimalisir penularan covid-19 kepada masyarakat Desa
Buakkang.

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pemerintah
membangun ruang isolasi yang dapat digunakan untuk karantina bagi
masyarakat yang menunjukkan gejala covid-19.

7) Ruang Logistik



Ruang Logistik merupakan tempat yang disiapkan pemerintah untuk
menyimpan bahan pokok atau bantuan pemerintah dimasa pandemi. Ruang
logistik ini merupakan salah satu fasilitas yang ada pada Kampung Rewako.
Dengan adanya ruang logistik, bahan baku dan perlatan yang diperlukan
selama pandemi dapat tersimpan dengan rapi dan terlindungi dari hal-hal
yang tidak diinginkan.

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Kampung
Rewako menyediakan ruang logistik guna memudahkan pemerintah
setempat dalam menyimpan dan menyalurkan bantuan covid-19 kepada
masyarakat Desa Buakkang.

8) Kandang Ternak

Pemerintah Desa Buakkang mengajak masyarakat Desa Buakkang untuk
sama-sama membangun kandang ternak bagi masyarakat yang memiliki
hewan peliharaan. Kandang ternak ini memudahkan masyarakat merawat
peliharaannya dari rumah.

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
adanya kandang ternak akan mengurangi aktivitas masyarakat Desa
Buakkang di luar rumah. Masyarakat dapat menjaga dan merawat
peliharaannya dirumah dan tentunya mengurangi interaksi antara
masyarakat seperti yang dianjurkan saat ini karena pandemi.

Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan Masyarakat Berbasis
Program Kampung Rewako

1. Faktor Pendukung

Faktor pendukung dengan adanya pemberdayaan masyarakat melalui
program Kampung Rewako sangat penting karena dengan adanya faktor
pendukung tersebut sebagai upaya penanganan dampak sosial ekonomi
covid-19 di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa dapat
berjalan dengan optimal, selain itu juga dapat memberdayakan masyarakat
Desa Buakkang. Faktor-faktor pendukung dengan adanya program Kampung
Rewako dalam upaya memberdayakan masyarakat Desa Buakkang terdiri
dari beberapa elemen atau unsur yang ada di masyarakat baik alam maupun
sumber daya manusianya itu sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor
pendukung dengan adanya pemberdayaan masyarakat melalui program
Kampung Rewako berasal dari lingkungan Desa Buakkang yaitu sumber daya
manusia, masyarakat dan pemerintah. Dalam hal ini kesediaan masyarakat
untuk menerima pemberdayaan dan adanya kepercayaan dari pemerintah
untuk mengembangkan pemberdayaan. Maka dari itu harus dilakukan
penguatan-penguatan agar dari pendukung yang sudah ada bisa lebih
dikembangkan lagi khususnya dengan membina dan memberdayakan
masyarakat agar dapat sesuai dengan harapan dan untuk kesejahteraan
masyarakat sebagai upaya penanganan dampak sosial ekonomi covid-19 di
Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.



2. Faktor Penghambat
Selain memiliki potensi alam dan masyarakat sebagai pendukung kegiatan
yang dilaksanakan program Kampung Rewako dalam memberdayakan
masyarakat sebagai upaya penanganan dampak sosial ekonomi covid-19 di
Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa, dalam kenyataannya
juga memiliki berbagai faktor penghambat yang sering menghambat dalam
proses kegiatan ini. Faktor penghambat ini berasal dari alam dan dari sumber
daya manusianya.
Adapun faktor yang menjadi penghambat dalam proses pemberdayaan
masyarakat melalui program Kampung Rewako yaitu pemikiran bahwa
pemberdayaan tidak untuk semua orang, adanya batas pemberdayaan, dan
ketergantungan adalah budaya. Dari beberapa faktor menjadi permasalahan
di dalam kegiatan program Kampung Rewako.
Dari hasil penelitian serta pembahasan yang di lakukan maka dari berbagai
kendala yang dihadapi dalam pemberdayaan masyarakat program Kampung
Rewako sebagai upaya penanganan dampak sosial ekonomi covid-19 di Desa
Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Hasil dari sebuah
pemberdayaan akan sangat tergantung dari kondisi masyarakat dan peran
serta semua stakeholder yang terlibat dalam program pemberdayaan tersebut.
Sumber daya masyarakatnya perlu diberikan tambahan pemahaman dan
gagasan mengenai tujuan suatu pemberdayaan. Program Kampung Rewako
merupakan langkah yang ditempuh Pemerintah Kabupaten Gowa untuk
memfasilitasi masyarakat lokal dalam merencanakan, memutuskan dan
mengelola sumberdaya lokal yang dimiliki melalui tindakan bersama dan
networking sehingga pada akhirnya mereka memiliki kemampuan dan
kemandirian secara ekonomi, ekologi dan sosial. Pendekatan utama dalam
konsep pemberdayaan adalah bahwa masyarakat tidak dijadikan obyek dari
pelaksanaan proyek, namun juga merupakan subjek dari proyek tersebut.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pemberdayaan Masyarakat Berbasis

Program Kampung Rewako Sebagai Upaya Penanganan Dampak Sosial

Ekonomi Covid-19 di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa

dapat disimpulkan :

1. Dalam pemberdayaan diperlukan berbagai program agar tercapainya
keseimbangan yang dinamis antara pemerintah dan semua segmen yang
diperintah. Kehadiran Kampung Rewako ini akan membantu untuk
penanganan Covid-19, khususnya pemenuhan kebutuhan pangan bagi
masyarakat. Program Kampung Rewako dilengkapi dengan : (1) dapur
umum, (2) pembibitan sayur mayur, (3) pembudidayaan ikan lele, (4) tempat
jahit masker, (5) pelayanan kesehatan, (6) ruang isolasi, (7) ruang logistik dan
(8) kandang ternak. Kedelapan program pemberdayaan mayarakat tersebut
menjadi hal penting untuk dilakukan dan diterapkan dalam menunjang dan
mepercepat akselerasi kualitas hidup masyarakat yang pada awalnya belum
berdaya menjadi berdaya, dan mandiri.

2. Faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan masyarakat melalui
program Kampung Rewako sebagai upaya penanganan dampak sosial
ekonomi covid-19 di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.
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Adapun faktor pendukungnya antara lain: (1) sumber daya manusia, (2)
masyarakat sekitar yang mendukung dan (3) pemerintah. Dalam hal ini,
kesediaan masyarakat untuk menerima pemberdayaan dan adanya
kepercayaan dari pemerintah untuk mengembangkan pemberdayaan. Selain
itu juga ada faktor penghambat dalam pemberdayaan masyarakat melalui
program Kampung Rewako, yaitu antara lain: (1) pemikiran bahwa
pemberdayaan tidak untuk semua orang, (2) adanya batas pemberdayaan,
dan (3) ketergantungan adalah budaya. Dengan adanya berbagai penghambat
tersebut, langkah yang dilakukan pengelola yang selalu eksis harus mampu
menyiasati dan melakukan pembaharuan, dan memberikan solusi pada
hambatan.

Dengan melihat hasil dari penelitian ini, untuk itu dapat disarankan

sebagai berikut bahwa:

1. Pemerintah memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa bahwa
pemberdayaan untuk semua orang tanpa terkecuali dan pemberdayaan tidak
mengorbankan diri mereka sendiri.

2. Tidak membatasi pemberdayaan sehingga semua masyarakat dapat dengan
leluasa mengikuti dan semua program-program yang dilaksanakan.

3. Menghilangkan budaya ketergantungan masyarakat, dimana masyarakat
sudah terbiasa berada dalam hirarki, birokrasi dan kontrol manajemen yang
tegas sehingga membuat mereka terpola dalam berpikir dan berbuat dalam
rutinitas.
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